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ABSTRACT  
Teachers competence in online classroom management represents a multidimensional 
capability encompassing technical proficiency, digital pedagogy, and social managerial skills. 
This qualitative literature review explores how teachers develop and enact online classroom 
management competence as a response to rapidly evolving technological demands in 
education. The investigation reveals that competence development requires continuous 
learning processes beginning with self-directed exploration, peer collaboration, and formal 
training supported by ongoing mentoring. Rapid technological advancement demands 
teachers cultivate lifelong learning attitudes and adaptability. Infrastructure support, school 
leadership, and cross generational collaboration emerge as critical success factors. Disparities 
between needs and existing capacity alongside uneven infrastructure distribution across 
regions constitute major challenges. Online classroom management competence cannot be 
separated from pedagogical, social, and professional competencies, necessitating integrated 
professional development approaches. Sustainable professional learning ecosystems prove 
more effective than sporadic training disconnected from daily practice. The study contributes 
foundational understanding for designing professional development programs that 
genuinely enhance teachers capacity to create engaging and effective online learning 
experiences. 
Keywords: Teacher Competence, Online Classroom Management, Digital Pedagogy, 
Professional Development, Educational Technology 

 
ABSTRAK  
Kompetensi guru dalam pengelolaan kelas daring merupakan kemampuan multidimensi 
yang mencakup keahlian teknis, pedagogi digital, dan keterampilan manajerial sosial. 
Tinjauan pustaka kualitatif ini mengkaji bagaimana guru mengembangkan dan menerapkan 
kompetensi pengelolaan kelas daring sebagai respons terhadap tuntutan teknologi yang 
berkembang pesat di bidang pendidikan. Penelitian ini mengungkapkan bahwa 
pengembangan kompetensi memerlukan proses pembelajaran berkelanjutan yang dimulai 
dengan eksplorasi mandiri, kolaborasi sesama rekan, dan pelatihan formal yang didukung 
oleh pendampingan berkelanjutan. Kemajuan teknologi yang pesat menuntut guru untuk 
menumbuhkan sikap belajar seumur hidup dan kemampuan beradaptasi. Dukungan 
infrastruktur, kepemimpinan sekolah, dan kolaborasi lintas generasi muncul sebagai faktor 
penentu keberhasilan. Ketimpangan antara kebutuhan dan kapasitas yang ada serta 
distribusi infrastruktur yang tidak merata di berbagai wilayah merupakan tantangan 
utama. Kompetensi manajemen kelas daring tidak dapat dipisahkan dari kompetensi 
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pedagogis, sosial, dan profesional, sehingga memerlukan pendekatan pengembangan 
profesional yang terintegrasi. Ekosistem pembelajaran profesional yang berkelanjutan 
terbukti lebih efektif daripada pelatihan sporadis yang terputus dari praktik sehari-hari. 
Studi ini memberikan pemahaman dasar untuk merancang program pengembangan 
profesional yang benar-benar meningkatkan kemampuan guru dalam menciptakan 
pengalaman belajar daring yang menarik dan efektif.  
Kata Kunci: Kompetensi Guru, Manajemen Kelas Daring, Pedagogi Digital, 
Pengembangan Profesional, Teknologi Pendidikan. 
 
PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital telah mengubah lanskap pendidikan secara 
fundamental dalam dua dekade terakhir. Kelas daring yang sebelumnya hanya 
menjadi alternatif pelengkap, kini menjadi kebutuhan mendesak ketika situasi 
mengharuskan pembelajaran jarak jauh. Transformasi ini menuntut guru untuk 
tidak sekadar menguasai materi pelajaran, tetapi juga memiliki kompetensi untuk 
mengelola pembelajaran melalui platform digital. Langkah ini mensyaratkan 
adanya keselarasan strategi antara integrasi nilai pedagogis dan kesiapan budaya 
digital di lingkungan institusi (Yuliastutik et al., 2022). Pengelolaan kelas daring 
berbeda secara signifikan dengan pengelolaan kelas tatap muka. Guru tidak lagi 
memiliki kendali langsung atas lingkungan fisik kelas, tidak dapat membaca bahasa 
tubuh siswa secara utuh, serta kehilangan kemampuan untuk melakukan intervensi 
segera ketika siswa mulai kehilangan fokus. Kompetensi yang diperlukan pun 
bergeser dari kemampuan mengatur ruang fisik menjadi kemampuan merancang 
pengalaman belajar yang tetap menarik dan interaktif melalui layar komputer. 
Guru harus mampu memilih platform yang tepat, merancang aktivitas yang 
melibatkan partisipasi aktif siswa, serta mengelola dinamika interaksi yang terjadi 
dalam ruang digital. Kemampuan ini menjadi semakin krusial ketika pembelajaran 
daring tidak lagi bersifat sementara, melainkan menjadi bagian permanen dari 
lanskap pendidikan yang harus dihadapi oleh guru di berbagai jenjang (KIES & 
Kies, 2024). 

Kompetensi pengelolaan kelas daring mencakup tiga dimensi utama yang 
saling terkait. Dimensi pertama adalah kompetensi teknis, yaitu kemampuan 
mengoperasikan berbagai platform dan alat pembelajaran daring. Guru harus 
menguasai tidak hanya fitur dasar seperti berbagi layar dan mengirim pesan, tetapi 
juga fitur lanjutan seperti pembuatan kuis interaktif, penggunaan ruang kerja 
bersama, serta pemanfaatan alat kolaborasi yang memungkinkan siswa bekerja 
dalam kelompok meskipun terpisah secara fisik (Bysyuk & Antonovskiy, 2022). 
Keterampilan teknis ini perlu diimbangi dengan konseptualisasi dimensi literasi 
digital yang matang untuk memprediksi keterlibatan dan keberhasilan akademis 
(Zahid & Darmawan, 2025). Dimensi kedua adalah kompetensi pedagogis digital, 
yaitu kemampuan merancang dan melaksanakan pembelajaran yang efektif dalam 
lingkungan daring. Ini mencakup keterampilan menyusun materi yang sesuai 
dengan karakteristik pembelajaran jarak jauh, merancang aktivitas yang tetap 
melibatkan siswa secara aktif, serta menyesuaikan strategi pengajaran dengan 
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keterbatasan dan kelebihan yang dimiliki oleh berbagai platform. Dimensi ketiga 
adalah kompetensi sosial dan manajerial, yaitu kemampuan membangun 
komunitas belajar, mengelola interaksi, serta mempertahankan keterlibatan siswa 
dalam jangka waktu yang panjang. Ketiga dimensi ini sekaligus menjadi fondasi 
utama dalam memicu kreativitas, motivasi, dan capaian prestasi belajar siswa (Sidqi 
& Darmawan, 2025). Ketiga dimensi ini harus dikembangkan secara seimbang, 
karena kekurangan pada satu dimensi akan mengurangi efektivitas keseluruhan 
pengelolaan kelas daring. 

Penelitian tentang kompetensi guru dalam pembelajaran daring 
menunjukkan berbagai temuan yang relevan. Kompetensi dalam beberapa studi 
turut menentukan keberhasilan proses pembelajaran siswa. Analisis kompetensi 
guru matematika dalam pengelolaan pembelajaran daring mengungkap bahwa 
faktor pendukung dan penghambat sangat mempengaruhi keberhasilan 
pengelolaan (Lutfiana, 2020). Kompetensi guru secara umum memiliki pengaruh 
terhadap pembentukan karakter siswa, menunjukkan bahwa guru yang kompeten 
tidak hanya mentransfer pengetahuan tetapi juga membentuk nilai-nilai peserta 
didik (Firmansyah et al., 2024). Upaya peningkatan kompetensi guru untuk 
menerapkan pembelajaran daring berdampak pada peningkatan prestasi belajar 
peserta didik (Djaswadi, 2021). Kompetensi dan semangat kerja berpengaruh 
terhadap prestasi kerja guru, di mana penguasaan teknologi dapat meningkatkan 
semangat kerja (Darmawan, 2014). Peningkatan kompetensi guru untuk 
memanfaatkan kecerdasan buatan untuk penyusunan bahan ajar adaptif menjadi 
kebutuhan di era Kurikulum Merdeka (Andi et al., 2025). Pelatihan pembuatan 
bahan ajar adaptif berbasis kecerdasan buatan juga bertujuan meningkatkan 
kompetensi digital guru (Sadikin et al., 2025). Dinamika manajemen konflik di 
lingkungan kerja menunjukkan bahwa perubahan metode pembelajaran dapat 
menjadi sumber konflik (Darmawan et al., 2023). Tuntutan pekerjaan, modal 
psikologis, dan kematangan sosial berpengaruh terhadap profesionalisme (Putra et 
al., 2022). Keterampilan interpersonal, pengalaman kerja, integritas, dan keterikatan 
kerja berpengaruh terhadap kinerja (Darmawan & Mardikaningsih, 2021). 
Kompetensi guru berpengaruh terhadap hasil belajar (Alam & Darmawan, 2025). 
Motivasi belajar, kreativitas belajar, dan kompetensi guru berpengaruh terhadap 
prestasi belajar (Alfaaza & Darmawan, 2025). Kompetensi pedagogik guru 
berpengaruh terhadap hasil belajar (Romli & Darmawan, 2025). Stres, lingkungan 
kerja, dan masa kerja berpengaruh terhadap produktivitas (Mardikaningsih et al., 
2022). Efikasi diri dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja 
(Lestari et al., 2020). Kompetensi dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap 
kinerja guru (Mardikaningsih et al., 2022). Kompetensi guru dan metode 
pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar (Darmawan et al., 2026). 
Kompetensi, penilaian kinerja, dan kondisi kerja berpengaruh terhadap kepuasan 
kerja guru (Darmawan et al., 2021). Kedisiplinan belajar dan kompetensi guru 
berpengaruh terhadap prestasi belajar (Bayhaqi et al., 2025). Keseluruhan temuan 
ini mengkonfirmasi bahwa kompetensi guru dalam berbagai aspek, termasuk 
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pengelolaan kelas daring, merupakan variabel sentral yang mempengaruhi 
berbagai luaran pendidikan. 

Karakteristik pengelolaan kelas daring yang membedakannya dari kelas 
tatap muka terletak pada hilangnya kehadiran fisik dan konsekuensi yang 
ditimbulkannya (Lumbantoruan & Nadeak, 2022). Kondisi tanpa fisik ini menuntut 
kewaspadaan lebih terhadap dinamika ruang publik digital yang rentan terhadap 
penyebaran disinformasi (Sinambela, 2022). Dalam kelas tatap muka, guru dapat 
dengan mudah mendeteksi siswa yang mengalami kesulitan melalui ekspresi 
wajah, postur tubuh, atau respons verbal yang diberikan. Guru juga dapat 
melakukan pendekatan personal dengan berjalan mendekati siswa yang tampak 
kesulitan. Dalam kelas daring, semua itu tidak mungkin dilakukan. Guru harus 
mengandalkan indikator-indikator digital seperti partisipasi dalam diskusi, waktu 
respons terhadap pertanyaan, atau penyelesaian tugas tepat waktu. Oleh karena itu, 
optimalisasi platform pembelajaran lokal sangat diperlukan untuk memajukan 
literasi digital sekaligus mewujudkan hasil belajar yang adil (Seran & Kurniawan, 
2025). Keterbatasan ini menuntut guru untuk lebih proaktif membangun 
komunikasi dan menciptakan lingkungan yang aman bagi siswa untuk 
menyampaikan kesulitan mereka. Selain itu, distraksi dalam pembelajaran daring 
jauh lebih besar dibandingkan kelas tatap muka. Distraksi ini seringkali berkaitan 
dengan intensitas penggunaan media sosial yang turut memengaruhi 
perkembangan akhlak dan perilaku harian siswa (Sagita & Darmawan, 2025). Siswa 
dapat dengan mudah beralih ke tab lain, membuka media sosial, atau melakukan 
aktivitas lain yang tidak terkait dengan pembelajaran. Tantangan perilaku ini juga 
dipengaruhi oleh adanya stereotip sosial yang membentuk ketimpangan interaksi 
di lingkungan masyarakat (Sajjapong, Darmawan, & Marsal, 2022). Guru harus 
mampu merancang pembelajaran yang cukup menarik untuk mempertahankan 
perhatian siswa, serta menggunakan berbagai fitur interaktif yang tersedia untuk 
melibatkan siswa secara aktif. 

Perkembangan teknologi yang sangat cepat menjadi tantangan tersendiri 
bagi guru untuk mengelola kelas daring (Rukajat et al., 2023). Platform 
pembelajaran terus berkembang dengan fitur-fitur baru yang ditambahkan secara 
berkala. Fenomena ekspansi digital ini membuka peluang baru sekaligus 
menghadirkan hambatan etis dalam tata kelola ruang edukasi digital (Rifaid et al., 
2024). Alat kolaborasi yang digunakan tahun lalu mungkin sudah digantikan 
dengan alat baru yang lebih canggih tahun ini. Kecerdasan buatan mulai 
diintegrasikan ke dalam berbagai platform, membuka kemungkinan baru untuk 
personalisasi pembelajaran. Pemanfaatan media pembelajaran yang mutakhir 
terbukti memberikan kontribusi masif terhadap pencapaian prestasi akademik 
(Rizal & Darmawan, 2024). Guru yang tidak mampu mengikuti perkembangan ini 
akan tertinggal dan kesulitan memanfaatkan potensi yang ditawarkan oleh 
teknologi terkini. Kesenjangan digital antara guru yang melek teknologi dengan 
yang tidak semakin lebar seiring dengan percepatan inovasi. Pada tingkat 
manajerial, penerapan teknologi digital bertindak sebagai penggerak budaya 
inovatif dan keterlibatan kreatif sumber daya manusia (Rojak, 2025). Guru yang 
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terus belajar dan mengembangkan kompetensi digitalnya akan memiliki 
keunggulan untuk menciptakan pengalaman belajar yang kaya dan menarik. 
Sebaliknya, guru yang berhenti belajar akan semakin kesulitan menghadapi 
tuntutan pembelajaran daring yang terus berkembang. Sifat teknologi yang dinamis 
ini menuntut guru untuk memiliki sikap belajar sepanjang hayat, selalu terbuka 
terhadap inovasi, dan mampu beradaptasi dengan perubahan yang terjadi. 

Permasalahan utama dalam pengembangan kompetensi guru untuk 
pengelolaan kelas daring adalah kesenjangan antara kebutuhan dengan kapasitas 
yang ada. Sebagian besar guru mempersiapkan diri untuk menjadi pendidik di 
kelas tatap muka, bukan di kelas daring. Kurikulum pendidikan guru masih 
didominasi oleh pedagogi konvensional yang berasumsi pada kehadiran fisik. 
Kondisi ketimpangan akses pendidikan di negara berkembang ini memerlukan 
strategi pemecahan masalah yang komprehensif (Rojak & Khayru, 2022). 
Akibatnya, ketika pembelajaran daring menjadi kebutuhan mendesak, guru harus 
belajar secara otodidak, seringkali melalui trial and error yang memakan waktu dan 
energi. Tidak semua guru memiliki kemampuan dan kesempatan untuk belajar 
secara mandiri. Pengembangan kompetensi teknis dan sosial mutlak diperlukan 
guna mencetak tenaga pendidik yang siap menghadapi lingkungan kerja berbasis 
digital (Mendonca et al., 2021). Guru yang berada di daerah terpencil dengan akses 
internet terbatas, guru yang sudah memasuki usia lanjut, atau guru yang memiliki 
beban mengajar sangat padat, mengalami kesulitan yang lebih besar untuk 
mengembangkan kompetensi ini. Kesenjangan ini diperparah oleh kurangnya 
program pengembangan profesional yang terstruktur dan berkelanjutan. Pelatihan 
yang diselenggarakan seringkali bersifat sporadis, hanya berlangsung beberapa 
hari, dan tidak diikuti dengan pendampingan yang memadai. Akibatnya, 
pengetahuan yang diperoleh dalam pelatihan seringkali tidak terinternalisasi 
dengan baik dan tidak diterapkan dalam praktik sehari-hari. 

Permasalahan lain yang tidak kalah penting adalah ketidakseimbangan 
antara tuntutan penggunaan teknologi dengan ketersediaan infrastruktur 
pendukung. Pengelolaan kelas daring yang efektif membutuhkan perangkat keras 
yang memadai, koneksi internet yang stabil, serta akses terhadap platform dan 
aplikasi yang sesuai. Kepemimpinan digital (digital leadership) memegang peran 
kunci dalam membangun kesiapan adaptasi organisasi terhadap otomatisasi 
tempat kerja (Mardikaningsih & Darmawan, 2023). Namun realitas di lapangan 
menunjukkan bahwa tidak semua guru memiliki akses terhadap sumber daya 
tersebut. Guru yang mengajar di daerah dengan infrastruktur telekomunikasi 
terbatas harus berjuang dengan koneksi yang lambat dan tidak stabil. Guru yang 
tidak memiliki perangkat yang memadai harus berbagi dengan anggota keluarga 
lain. Sekolah yang tidak memiliki anggaran untuk berlangganan platform 
pembelajaran premium harus menggunakan versi gratis yang fiturnya terbatas. 
Hambatan infrastruktur ini menuntut formulasi strategi teknologi produk yang 
tepat demi menjaga keberlanjutan inovasi di pasar global (Mardikaningsih & 
Hariani, 2023). Kondisi ini menciptakan ketidakadilan, di mana guru dan siswa di 
daerah dengan infrastruktur yang lebih baik memiliki akses terhadap pembelajaran 
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daring yang lebih berkualitas dibandingkan mereka yang berada di daerah 
tertinggal. Selain itu, akselerasi teknologi ini harus diwaspadai agar tidak memicu 
bias algoritmik yang dapat menghambat transformasi sosial yang berkeadilan 
(Mardikaningsih & Oluwatoyin, 2023). Kesenjangan ini tidak dapat diatasi hanya 
dengan pelatihan guru, tetapi memerlukan investasi yang signifikan dalam 
infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi di seluruh wilayah. 

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk memperoleh pemahaman tentang 
pengalaman subjektif guru untuk mengembangkan kompetensi pengelolaan kelas 
daring, mencakup proses belajar yang dilalui, tantangan yang dihadapi, serta faktor 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan pengembangan kompetensi tersebut. 
Pemahaman ini diharapkan dapat memberikan sumbangan teoretis bagi 
pengembangan konsep profesionalisme guru di era digital, sekaligus menawarkan 
landasan bagi perancangan program pengembangan profesional yang lebih efektif 
untuk meningkatkan kompetensi guru untuk pengelolaan kelas daring. 

 
METODE  

Studi ini dirancang sebagai penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 
pustaka yang bertujuan untuk memahami secara komprehensif bagaimana 
kompetensi guru dalam pengelolaan kelas daring dihayati dan dikembangkan 
sebagai respons terhadap tuntutan pembelajaran yang terus berubah. Pendekatan 
ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi berbagai 
perspektif teoretis yang telah berkembang di bidang pendidikan, teknologi 
pembelajaran, dan pengembangan profesional guru. Kompetensi pengelolaan kelas 
daring merupakan isu yang kompleks dan sangat dipengaruhi oleh perkembangan 
teknologi yang dinamis. Pendekatan studi pustaka memungkinkan sintesis 
terhadap berbagai temuan dari disiplin ilmu yang berbeda, sehingga dapat 
diperoleh pemahaman yang utuh tentang faktor faktor yang mempengaruhi 
pengembangan kompetensi ini. Sebagaimana dijelaskan oleh Beins (2017), 
penelitian kualitatif dengan basis kepustakaan memberikan landasan yang kokoh 
untuk memahami fenomena pendidikan melalui telaah terhadap sumber sumber 
tertulis yang relevan. Dalam proses ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama 
yang melakukan interpretasi terhadap beragam literatur, mulai dari artikel jurnal, 
buku teks, hingga laporan penelitian yang membahas tentang kompetensi digital 
guru, pedagogi daring, dan pengelolaan kelas virtual. 

Prosedur pelaksanaan studi ini mengikuti langkah langkah sistematis yang 
umum digunakan dalam penelitian kepustakaan kualitatif. Mengacu pada panduan 
yang dikemukakan oleh Dudley (2005), setelah rumusan masalah ditetapkan secara 
jelas dan terfokus kemudian melakukan identifikasi sumber sumber literatur yang 
relevan melalui penelusuran basis data akademik dan repositori institusi. Seleksi 
sumber dilakukan dengan mempertimbangkan kriteria seperti kredibilitas penulis, 
kualitas publikasi, serta relevansi substansi dengan topik yang diteliti.  
Sebagaimana disarankan oleh Chapman, McNeill, dan McNeill (2005) tentang 
variasi pendekatan dalam penelitian, peneliti melakukan pengambilan informasi 
secara sistematis dengan mencatat argumen argumen kunci, temuan temuan utama, 
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serta kesenjangan yang masih ada dalam literatur yang ada. Pendekatan yang 
dikemukakan oleh Privitera dan Ahlgrim-Delzell (2018) tentang metodologi 
penelitian pendidikan juga menjadi rujukan penting. Tahap selanjutnya adalah 
integrasi terhadap berbagai informasi untuk membangun pemahaman yang 
koheren tentang kompetensi guru dalam pengelolaan kelas daring. Tahap akhir dari 
proses ini adalah penulisan laporan penelitian yang tidak hanya menyajikan 
temuan secara deskriptif, tetapi juga menawarkan interpretasi yang bermakna 
tentang bagaimana fenomena ini dipahami dalam konteks pengembangan 
profesional guru (Scheurich, 2014). Melalui pendekatan yang sistematis dan reflektif 
ini, studi ini diarahkan untuk menghasilkan pemahaman yang kaya dan bernuansa 
tentang dinamika pengembangan kompetensi pengelolaan kelas daring di kalangan 
guru.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kompetensi guru dalam pengelolaan kelas daring merujuk pada 
kemampuan profesional guru untuk merancang, mengelola, dan mengendalikan 
proses pembelajaran berbasis digital secara efektif sehingga interaksi belajar tetap 
berjalan optimal meskipun tanpa tatap muka langsung. Kompetensi ini mencakup 
penguasaan teknologi pembelajaran, strategi komunikasi virtual, serta kemampuan 
menjaga keterlibatan dan disiplin peserta didik dalam lingkungan daring. 
Pengukurannya dapat dilihat melalui indikator seperti kemampuan menggunakan 
platform pembelajaran digital secara efektif, kejelasan penyampaian materi dan 
instruksi secara online, serta kemampuan mengelola interaksi dan partisipasi 
peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Dalam perkembangannya, capaian 
kompetensi ini terbukti memberikan pengaruh signifikan ketika disinergikan 
dengan pemanfaatan internet dan dorongan motivasi belajar siswa untuk 
mendongkrak hasil belajar secara keseluruhan (Akmal et al., 2025). Selain itu, 
indikator lain yang relevan mencakup kemampuan menjaga kehadiran dan 
keterlibatan siswa, pengelolaan waktu pembelajaran daring, responsivitas terhadap 
pertanyaan atau kendala peserta didik, penggunaan metode dan media yang 
variatif, serta kemampuan melakukan evaluasi pembelajaran secara objektif dan 
adaptif dalam lingkungan digital. Fokus pada aspek tata kelola dan manajemen 
kelas yang dipadukan dengan media pembelajaran yang relevan ini menjadi kunci 
utama dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik secara konstan (HD & 
Darmawan, 2023). 

Kompetensi guru dalam pengelolaan kelas daring merupakan kemampuan 
yang bersifat multidimensi, mencakup penguasaan teknis, pedagogis digital, dan 
sosial manajerial. Guru yang kompeten dalam hal ini menggambarkan pengalaman 
mereka sebagai proses belajar yang berkelanjutan, di mana setiap hari membawa 
tantangan baru yang memerlukan adaptasi cepat (Maesaroh et al., 2025). Mereka 
harus menguasai berbagai platform pembelajaran, memahami fitur-fitur yang 
tersedia, dan mengetahui kapan menggunakan fitur tertentu untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Penguatan dimensi ini sejalan dengan urgensi literasi digital 
yang kini diposisikan sebagai pilar utama dalam peningkatan kualitas pendidikan 
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modern (Ghozali et al., 2024). Penguasaan teknis ini bukan sekadar mengetahui cara 
mengoperasikan platform, tetapi memahami bagaimana memanfaatkan fitur-fitur 
tersebut untuk menciptakan pengalaman belajar yang bermakna. Guru yang 
berpengalaman dalam pengelolaan kelas daring menekankan pentingnya 
penguasaan teknis sebagai fondasi, karena tanpa penguasaan ini, upaya untuk 
menciptakan pembelajaran yang interaktif dan engaging akan sulit dilakukan. 
Efektivitas penguasaan teknologi ini sangat bergantung pada kompetensi dosen 
atau guru dalam menavigasi dinamika pembelajaran online yang berkembang pesat 
(Hariani & Mendrika, 2023). Namun penguasaan teknis saja tidak cukup. Guru juga 
harus memiliki kemampuan untuk mentransformasi strategi pengajaran yang biasa 
digunakan di kelas tatap muka ke dalam format daring, dengan 
mempertimbangkan karakteristik dan keterbatasan yang dimiliki oleh lingkungan 
digital. 

Proses pengembangan kompetensi pengelolaan kelas daring pada umumnya 
dimulai dengan pengalaman belajar mandiri melalui eksplorasi berbagai platform 
dan fitur yang tersedia (Amuthenu, 2025). Guru mencoba sendiri, membuat 
kesalahan, belajar dari kesalahan tersebut, dan secara bertahap mengembangkan 
pemahaman tentang apa yang berhasil dan apa yang tidak. Eksplorasi mandiri ini 
merupakan langkah awal yang krusial bagi guru untuk menjembatani kesenjangan 
akses teknologi dan kecakapan digital di era industri saat ini (Arifin & Darmawan, 
2021). Proses ini memerlukan kesabaran dan ketekunan yang tinggi, karena belajar 
melalui trial and error seringkali memakan waktu dan dapat menimbulkan 
frustrasi. Guru yang memiliki sikap positif terhadap teknologi dan terbuka 
terhadap pembelajaran baru akan lebih cepat mengembangkan kompetensi 
dibandingkan mereka yang cenderung menghindari teknologi. Kondisi psikologis 
dan keterbukaan ini sangat memengaruhi motivasi belajar guru dalam 
memanfaatkan media pembelajaran serta memperdalam literasi digital mereka 
(Kholid & Darmawan, 2023). Setelah melalui fase eksplorasi mandiri, guru biasanya 
mulai berbagi pengalaman dengan rekan sejawat. Kolaborasi ini sangat berharga 
karena memungkinkan guru untuk belajar dari keberhasilan dan kegagalan orang 
lain, serta menemukan solusi untuk masalah yang mungkin tidak dapat dipecahkan 
sendiri. Komunitas belajar profesional yang terbentuk secara informal di kalangan 
guru menjadi wahana penting untuk pengembangan kompetensi. Guru yang 
tergabung dalam komunitas ini memiliki akses terhadap pengetahuan kolektif yang 
lebih luas dan mendapatkan dukungan ketika menghadapi kesulitan. Melalui 
penguatan komunikasi kelompok, interaksi sosial di ruang digital ini mampu 
mentransformasi pola komunikasi konvensional ke dalam dinamika komunitas 
virtual yang suportif (Darmawan, 2021). 

Peran pelatihan formal dalam pengembangan kompetensi pengelolaan kelas 
daring sangat signifikan, meskipun efektivitasnya sangat bergantung pada desain 
dan pelaksanaannya (Rustandi et al., 2024). Pelatihan yang efektif tidak hanya 
memberikan pengetahuan teoritis tentang berbagai platform dan strategi, tetapi 
juga memberikan kesempatan bagi guru untuk mempraktikkan langsung apa yang 
dipelajari. Sebagai contoh, keberhasilan pelatihan akan lebih terlihat nyata ketika 
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mengintegrasikan media video pembelajaran yang dikombinasikan langsung 
dengan sesi praktik lapangan secara terpadu (Irawan et al., 2023). Pelatihan yang 
hanya bersifat ceramah atau demonstrasi tanpa latihan praktis cenderung tidak 
membekas dan sulit diterapkan dalam konteks nyata. Pelatihan yang baik juga 
mempertimbangkan tingkat kemampuan awal peserta, sehingga dapat 
menyesuaikan materi dan kecepatan penyampaian dengan kebutuhan masing-
masing guru. Guru pemula membutuhkan pendekatan yang berbeda dari guru 
yang sudah memiliki pengalaman. Selain itu, pelatihan yang efektif tidak berhenti 
setelah sesi pelatihan selesai, tetapi dilanjutkan dengan pendampingan dan 
dukungan berkelanjutan. Pendampingan ini dapat berupa sesi konsultasi rutin, 
forum diskusi online, atau kunjungan ke kelas untuk memberikan umpan balik 
langsung. Melalui pendampingan yang intensif, proses ini juga berkontribusi secara 
tidak langsung dalam mendorong perubahan perilaku yang berkelanjutan serta 
meningkatkan kesadaran publik terhadap mutu edukasi (Gautama & 
Mardikaningsih, 2022). Pelatihan tanpa pendampingan seringkali gagal 
menghasilkan perubahan praktik yang berkelanjutan, karena guru kembali ke 
rutinitas lama ketika menghadapi tantangan dalam penerapan. 

Perkembangan teknologi yang sangat cepat menjadi tantangan sekaligus 
peluang bagi pengembangan kompetensi guru (Iturralde et al., 2024). Kecepatan 
perubahan membuat guru harus terus belajar sepanjang hayat. Platform yang 
dikuasai hari ini mungkin sudah usang tahun depan, fitur yang baru saja dipelajari 
mungkin sudah digantikan dengan fitur lain yang lebih canggih. Guru yang tidak 
mampu mengikuti perkembangan ini akan tertinggal dan kesulitan memanfaatkan 
potensi yang ditawarkan teknologi terkini. Di sisi lain, perkembangan teknologi 
juga membawa inovasi yang dapat mempermudah pekerjaan guru. Kecerdasan 
buatan (artificial intelligence), misalnya, dapat membantu guru untuk menyusun 
materi, memberikan umpan balik otomatis kepada siswa, atau mengidentifikasi 
siswa yang mengalami kesulitan. Pemanfaatan kecerdasan buatan generatif ini 
bahkan telah memicu pergeseran manajemen sumber daya manusia ke arah era 
posthuman di berbagai organisasi (Darmawan, 2022). Guru yang mampu 
memanfaatkan inovasi ini akan memiliki keunggulan untuk menciptakan 
pembelajaran yang lebih personal dan efisien. Diperlukan perumusan standar 
pedagogis dan kebijakan kecerdasan buatan yang jelas demi mewujudkan 
pembelajaran adaptif yang aman di sekolah (Darmawan, 2023a). Sikap terhadap 
perubahan menjadi faktor kunci. Guru yang memandang perubahan sebagai 
ancaman cenderung mengalami kesulitan, sementara guru yang memandang 
perubahan sebagai peluang untuk berkembang akan lebih mudah beradaptasi. 
Kemampuan untuk belajar secara mandiri, mencari informasi, dan mengevaluasi 
relevansi teknologi baru menjadi kompetensi yang semakin penting. 

Infrastruktur pendukung memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap 
kemampuan guru untuk mengembangkan dan menerapkan kompetensi 
pengelolaan kelas daring (Softić, 2022). Guru yang memiliki akses terhadap 
perangkat keras yang memadai, koneksi internet yang stabil, dan dukungan teknis 
yang responsif akan lebih mudah mengembangkan kompetensi dibandingkan guru 
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yang tidak memiliki akses tersebut. Ketersediaan perangkat yang memadai 
memungkinkan guru untuk bereksperimen dengan berbagai platform dan fitur, 
tanpa khawatir perangkat tidak mampu menjalankannya. Koneksi internet yang 
stabil memungkinkan guru untuk mengikuti pelatihan online, mengakses sumber 
belajar, dan berinteraksi dengan siswa tanpa gangguan teknis yang mengganggu 
konsentrasi. Penyediaan jalur teknologi yang andal ini menjadi fondasi utama 
dalam membenahi dan meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya pada sistem 
sekolah yang berada di area terpencil dan minim layanan (Kurniawan & Seran, 
2024). Dukungan teknis yang responsif membantu guru mengatasi masalah dengan 
cepat, sehingga tidak kehilangan waktu berharga untuk memecahkan masalah 
teknis yang sebenarnya dapat diselesaikan oleh pihak lain. Sekolah yang memiliki 
tim teknologi informasi yang kompeten dapat memberikan dukungan yang sangat 
berarti bagi guru. Sebaliknya, guru yang bekerja di sekolah dengan infrastruktur 
terbatas harus menghadapi tantangan ekstra, seringkali harus mengeluarkan biaya 
pribadi untuk memenuhi kebutuhan teknologi, dan menghabiskan waktu yang 
tidak sedikit untuk mengatasi masalah teknis yang seharusnya dapat dihindari. 

Dukungan dari kepala sekolah dan manajemen sekolah menjadi faktor 
penentu keberhasilan pengembangan kompetensi pengelolaan kelas daring (Yadav, 
2023). Kepala sekolah yang memahami pentingnya kompetensi ini akan 
menciptakan kebijakan yang mendukung, seperti mengalokasikan anggaran untuk 
pelatihan, menyediakan infrastruktur yang memadai, serta memberikan waktu dan 
ruang bagi guru untuk belajar dan berkolaborasi. Kepemimpinan ini memegang 
peranan vital, terutama dalam membangun budaya disiplin di lembaga pendidikan 
guna menghadapi badai perubahan sosial dan teknologi (Al Laisty et al., 2024). 
Mereka juga menciptakan budaya di mana pembelajaran berkelanjutan dihargai, di 
mana guru merasa aman untuk mencoba hal baru dan membuat kesalahan tanpa 
takut dihakimi. Sinergi kepemimpinan transformasional dan tata kelola komunikasi 
digital di lingkungan institusi ini terbukti mampu memperkuat partisipasi aktif dari 
seluruh elemen pendidikan (Hariani et al., 2025). Kepala sekolah yang efektif juga 
menjadi teladan dengan menunjukkan keterbukaan terhadap teknologi dan 
kemauan untuk belajar bersama guru. Sebaliknya, kepala sekolah yang kurang 
mendukung atau bahkan menghambat inisiatif guru untuk mengembangkan 
kompetensi digital akan menjadi penghalang utama. Guru mungkin merasa tidak 
didukung, tidak dihargai, atau bahkan dianggap membuang-buang waktu jika 
menghabiskan energi untuk belajar hal baru yang tidak diakui sebagai bagian dari 
tugas profesional. Dukungan manajemen juga mencakup penghargaan terhadap 
upaya pengembangan kompetensi. Guru yang berhasil mengembangkan 
kompetensi pengelolaan kelas daring seharusnya mendapatkan pengakuan, baik 
dalam bentuk penghargaan formal, kesempatan pengembangan karier, atau 
setidaknya apresiasi yang tulus dari atasan. 

Perbedaan antar generasi guru untuk mengembangkan kompetensi 
pengelolaan kelas daring menunjukkan pola yang menarik (Chao & Marcial, 2025). 
Guru generasi muda yang tumbuh dengan teknologi cenderung lebih cepat 
menguasai platform dan fitur baru. Mereka memiliki keakraban yang lebih besar 

http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/ihsan
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


IHSAN : Jurnal Pendidikan Islam                                                                                   e-ISSN 2987-1298 
http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/ihsan              p-ISSN 3025-9150 
Volume 4 Nomor 3, 2026 
 

 

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0)  1198 
 

Copyright : Didit Darmawan1, Achmad Firman Rohmatulloh2, M. Habibur Rahman3, Rahayu 

Mardikaningsih4, Mila Hariani5 

dengan lingkungan digital dan lebih terbuka terhadap inovasi. Karakteristik khas 
pemuda kontemporer ini tidak lepas dari tingginya persentase kepemilikan literasi 
digital dan intensitas mereka dalam menggunakan media sosial sehari-hari 
(Kurniawan et al., 2021). Namun mereka mungkin kurang memiliki pengalaman 
untuk merancang pembelajaran yang mendalam dan membangun hubungan yang 
bermakna dengan siswa. Selain itu, paparan media sosial yang masif pada generasi 
muda ini perlu dikawal secara bijak karena terbukti membawa pengaruh nyata 
terhadap pembentukan karakter dan perilaku belajar mereka (Darmawan & 
Firnanda, 2025; Kurniawan et al., 2022). Guru generasi yang lebih tua, di sisi lain, 
mungkin memiliki pengalaman pedagogis yang kaya dan pemahaman yang 
mendalam tentang karakteristik siswa, tetapi kurang familiar dengan teknologi. 
Mereka mungkin memerlukan waktu lebih lama untuk menguasai platform baru 
dan merasa canggung dalam berinteraksi melalui medium digital. Kedua kelompok 
ini sebenarnya dapat saling melengkapi. Guru muda dapat membantu rekan senior 
dalam aspek teknis, sementara guru senior dapat membagikan kearifan pedagogis 
kepada generasi muda. Sekolah yang mampu memfasilitasi kolaborasi lintas 
generasi ini akan memiliki keunggulan untuk mengembangkan kompetensi 
pengelolaan kelas daring secara kolektif. Program mentoring yang 
mempertemukan guru muda dan senior dapat menjadi wahana yang efektif untuk 
transfer pengetahuan dua arah. 

Dampak kompetensi pengelolaan kelas daring terhadap kualitas 
pembelajaran sangat signifikan (Amuthenu, 2025). Guru yang kompeten untuk 
mengelola kelas daring mampu menciptakan pengalaman belajar yang tidak kalah 
menarik dibandingkan kelas tatap muka. Penerapan metode pembelajaran yang 
bervariasi seperti blended learning terbukti sangat efektif dalam mengasah 
keterampilan berpikir kritis siswa di era digital (Darmawan et al., 2024). Mereka 
dapat memanfaatkan berbagai fitur interaktif untuk melibatkan siswa secara aktif, 
menggunakan multimedia untuk memperkaya penyajian materi, serta memberikan 
umpan balik yang cepat dan personal. Siswa yang belajar dengan guru yang 
kompeten merasa lebih terhubung, lebih termotivasi, dan lebih mudah memahami 
materi yang disampaikan. Sebaliknya, guru yang kurang kompeten dalam 
pengelolaan kelas daring cenderung menghasilkan pembelajaran yang monoton 
dan membosankan. Siswa merasa tidak terlibat, mudah kehilangan fokus, dan pada 
akhirnya kehilangan minat untuk belajar. Jika tidak dimitigasi, keterbatasan ini 
dikhawatirkan dapat berdampak buruk pada moralitas dan degradasi sosial siswa 
akibat keterlibatan media sosial yang tidak terkontrol (Al Mursyidi & Darmawan, 
2023). Kesenjangan antara guru yang kompeten dan yang kurang kompeten dalam 
pengelolaan kelas daring dapat menciptakan ketimpangan kualitas pembelajaran 
antar kelas dan antar sekolah. Kondisi ini menjadi tantangan berat bagi anak-anak 
di lingkungan perkotaan yang padat atau kurang beruntung, di mana pendidikan 
seharusnya bertindak sebagai sarana mobilitas sosial ke arah yang lebih baik 
(Hartono & Sulistyo, 2022). Dalam jangka panjang, ketimpangan ini dapat 
berdampak pada pencapaian belajar siswa secara keseluruhan. Oleh karena itu, 
upaya untuk meningkatkan kompetensi guru dalam pengelolaan kelas daring 
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bukan hanya tentang memenuhi tuntutan kurikulum, tetapi tentang memastikan 
keadilan dalam akses terhadap pendidikan yang berkualitas. 

Pengembangan kompetensi pengelolaan kelas daring tidak dapat dipisahkan 
dari pengembangan kompetensi lainnya, seperti kompetensi pedagogik, 
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional (Tekir, 2025). Kompetensi 
pedagogik diperlukan untuk merancang pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik siswa dan tujuan pembelajaran. Implementasi dimensi pedagogik 
yang multidisipliner ini sangat krusial dalam merangsang pertumbuhan 
kompetensi sosial dan emosional anak semenjak usia dini (Hariani et al., 2021). 
Kompetensi sosial diperlukan untuk membangun hubungan yang positif dengan 
siswa dan orang tua melalui medium digital. Di tengah disrupsi teknologi, 
pendekatan kolaboratif antara keluarga dan institusi pendidikan mutlak 
dibutuhkan guna menjaga stabilitas kesehatan mental anak (Fajar et al., 2025). 
Kompetensi profesional diperlukan untuk menguasai materi pelajaran dan 
menyajikannya dengan cara yang menarik dan mudah dipahami. Pengelolaan kelas 
daring yang efektif memerlukan integrasi semua kompetensi ini. Seorang guru yang 
sangat mahir secara teknis tetapi tidak memiliki kompetensi pedagogik akan 
kesulitan merancang pembelajaran yang bermakna. Integrasi utuh ini menjadi basis 
utama dalam memicu inovasi pedagogis dan transformasi kurikulum di tengah 
lanskap digital (Fajar, Fauzi, et al., 2025). Sebaliknya, guru yang memiliki 
kompetensi pedagogik yang kuat tetapi tidak menguasai teknologi akan kesulitan 
mengimplementasikan rancangan pembelajarannya. Penguatan pendidikan 
karakter dan perkembangan sosio-emosional anak harus tetap diletakkan sebagai 
inti dari setiap interaksi sosial di lingkungan belajar (Gani, 2025). Pendekatan 
pengembangan profesional yang terintegrasi, yang memandang pengelolaan kelas 
daring sebagai bagian dari keseluruhan kompetensi guru, akan lebih efektif 
dibandingkan pendekatan yang memisahkan kompetensi digital dari kompetensi 
lainnya. Pada tataran manajerial, sinergi lintas kompetensi ini pada dasarnya 
merefleksikan pentingnya pemahaman atas faktor determinan dan strategi 
pengembangan dinamika kerja tim digital yang solid guna mendukung 
keberhasilan implementasi program berbasis teknologi (Mardikaningsih, 
Darmawan, & Nurmalasari, 2020). 

Kebijakan terkait pengembangan profesional guru memerlukan pergeseran 
paradigma dari pelatihan yang bersifat sporadis menuju pembelajaran profesional 
yang berkelanjutan (Shoimah et al., 2021). Selama ini, pengembangan kompetensi 
guru seringkali dilakukan melalui pelatihan satu kali yang terputus dari praktik 
sehari-hari. Pendekatan ini terbukti tidak efektif untuk mengembangkan 
kompetensi yang kompleks seperti pengelolaan kelas daring. Ketidakefektifan ini 
diperparah oleh perubahan desain kerja akibat otomatisasi, yang menuntut 
penyesuaian mendasar pada praktik manajemen sumber daya manusia 
(Darmawan, 2023b). Pendekatan yang lebih efektif adalah dengan menciptakan 
ekosistem pembelajaran profesional yang berkelanjutan, di mana guru memiliki 
kesempatan untuk belajar secara terus menerus, mendapatkan umpan balik, dan 
berkolaborasi dengan rekan sejawat. Ekosistem digital ini terbukti mampu 
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mengoptimalkan kesehatan mental sekaligus memupuk perilaku sosial yang positif 
di kalangan pelajar (Khayru et al., 2025). Ekosistem ini mencakup berbagai 
komponen, mulai dari komunitas belajar profesional, pendampingan, observasi 
kelas, hingga portofolio digital yang merekam perkembangan kompetensi. 
Pemanfaatan media sosial juga dapat dioptimalkan sebagai instrumen strategis 
untuk distribusi dan diseminasi publikasi pendidikan secara luas di era digital ini 
(Darmawan & Fajar, 2024). Pemerintah dan lembaga pendidikan perlu 
mengalokasikan sumber daya yang memadai untuk membangun ekosistem ini, 
serta mengembangkan mekanisme yang memastikan bahwa pembelajaran 
profesional yang dilakukan benar-benar berdampak pada peningkatan kualitas 
pembelajaran di kelas. Investasi dalam pengembangan kompetensi guru 
merupakan investasi jangka panjang yang akan membuahkan hasil dalam bentuk 
peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

 
SIMPULAN  

Kompetensi guru dalam pengelolaan kelas daring merupakan kemampuan 
multidimensional yang mencakup penguasaan teknis, pedagogis digital, dan sosial 
manajerial. Pengembangan kompetensi ini memerlukan proses belajar yang 
berkelanjutan, dimulai dari eksplorasi mandiri, kolaborasi dengan rekan sejawat, 
hingga partisipasi dalam pelatihan formal yang didukung pendampingan. 
Perkembangan teknologi yang cepat menuntut guru untuk memiliki sikap belajar 
sepanjang hayat dan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan. Dukungan 
infrastruktur, kepemimpinan kepala sekolah, dan kolaborasi lintas generasi 
menjadi faktor kunci keberhasilan pengembangan kompetensi. Kesenjangan antara 
kebutuhan dengan kapasitas yang ada, serta ketidakseimbangan infrastruktur antar 
daerah, menjadi tantangan utama yang perlu diatasi. Kompetensi pengelolaan kelas 
daring tidak dapat dipisahkan dari kompetensi pedagogik, sosial, dan profesional 
lainnya, sehingga pengembangan profesional perlu dilakukan secara terintegrasi. 
Pendekatan pembelajaran profesional yang berkelanjutan, dengan ekosistem yang 
mendukung, lebih efektif dibandingkan pelatihan sporadis yang terputus dari 
praktik sehari hari. 

Implikasi dari temuan ini adalah perlunya pergeseran paradigma dalam 
pengembangan profesional guru dari pendekatan yang bersifat sporadis menuju 
pendekatan yang berkelanjutan dan terintegrasi. Bagi guru, diperlukan kesadaran 
untuk terus belajar dan beradaptasi dengan perkembangan teknologi, serta 
keterbukaan untuk berkolaborasi dengan rekan sejawat lintas generasi. Bagi kepala 
sekolah, diperlukan komitmen untuk menciptakan ekosistem yang mendukung 
pembelajaran profesional berkelanjutan, menyediakan infrastruktur yang 
memadai, serta memberikan pengakuan terhadap upaya pengembangan 
kompetensi guru. Bagi dinas pendidikan dan pembuat kebijakan, diperlukan 
program pengembangan profesional yang terstruktur dan berkelanjutan, disertai 
dengan investasi dalam infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi yang 
merata di seluruh wilayah. Bagi lembaga pendidikan guru, diperlukan peninjauan 
kurikulum untuk membekali calon guru dengan kompetensi pengelolaan kelas 
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daring yang memadai. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah perlunya studi 
empiris yang menguji efektivitas berbagai model pengembangan profesional untuk 
meningkatkan kompetensi pengelolaan kelas daring, serta penelitian longitudinal 
yang mengungkap bagaimana kompetensi ini berkembang sepanjang karier guru.  
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